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EFEKTIVITAS PENYULUHAN DENGAN VIDEO ANIMASI 

TERHADAP PENGETAHUAN CARA MENCUCI TANGAN 

YANG BENAR 

(Studi pada siswa SDN Gunung Sekar 4 Sampang) 

Rizma Aisyah R.A, Nor Indah Handayani 

ABSTRAK 

Mencuci tangan merupakan salah satu tindakan sanitasi dengan 

membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun atau handscrub. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Gunung Sekar 4 Sampang 

pada bulan Januari 2023 dengan metode kuesioner tentang pengetahuan cara 

mencuci tangan yang benar di dapatkan hasil bahwa dari 23 siswa kelas 4 terdapat 

(40%) diantaranya yang kurang memiliki pengetahuan cuci tangan dengan benar. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan pada siswa 

sebelum dan sesudah di lakukan pemberian video animasi cuci tangan yang benar di 

SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, variabel independent 

pemberian video cuci tangan, variabel dependen tingkat pengetahuan. Jumlah sampel 

yang diambil yaitu 10 siswa yang memiliki pengetahuan cara mencuci tangan yang 

kurang di SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang. Instrumen yang digunakan yaitu 

kuesioner. Penelitian ini sudah diuji etik KEPK STIKes Ngudia Husada Madura. 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh anak sebelum diberikan video animasi 

berpengetahuan kurang dan Sebagian besar anak berpengetahuan baik, hampir 

setengahnya berpengetahuan cukup. 

 Upaya untuk meningkatkan pengetahuan cara mencuci tangan yang benar 

yakni menggunakan metode video animasi karna anak lebih mengerti dan 

menyukai bentuk yang sifatnya ada suara dan gambar gerak, dan dapat 

memberikan contoh bentuk perilaku yang baik pada anak. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Video Animasi, CTPS, Anak 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF COUNSELING WITH ANIMATED 

VIDEOS ON KNOWLEDGE OF HOW TO WASH HANDS 

PROPERLY 

(Study on students of SDN Gunung Sekar 4 Sampang) 

Rizma Aisyah R.A, Nor Indah Handayani 

ABSTRACT 

 

 Hand washing is one of the sanitary measures by cleaning hands and fingers 

using water and soap or handscrub. Based on a preliminary study conducted at SDN 

Gunung Sekar 4 Sampang in January 2023 using the questionnaire method on 

knowledge of how to wash hands properly, it was found that out of 23 grade 4 

students, there were (40%) of them who lacked knowledge of washing hands 

properly. The purpose of this study was to find out the difference in the level of 

knowledge in students before and after giving the correct handwashing animation 

video at SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang. 

This study used a descriptive method, independent variables of handwashing 

video administration, dependent variables of knowledge level. The number of 

samples taken was 10 students who had insufficient knowledge on how to wash 

hands at SD Negeri Gunung Sekar 4 Sampang. The instrument used is a 

questionnaire. This research has been tested ethically by KEPK STIKes Ngudia 

Husada Madura. 

The results showed all children before being given animated videos were less 

knowledgeable and Most of the children were well-informed, almost half were 

knowledgeable enough. 

 Efforts to increase knowledge of how to wash hands properly are using 

the animated video method because children better understand and like shapes 

that are sound and motion pictures, and can provide examples of good behavior 

in children. 

 

Keywords : Knowledge, Animated Video, CTPS, Kids 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PENDAHULUAN 

Me lncuci tangan melrupakan 

prolse ls pe lmbuangan koltolran dan delbu 

dari keldua bellah tangan delngan 

melmakai sabun dan air. Se llain cara 

melncuci tangan, waktu melncuci tangan 

juga harus dipelrhatikan, melnurut 

De lpke ls (2009), lima waktu yang te lpat 

melncuci tangan pakai sabun adalah 

se lbe llum makan, seltellah belrmain. 

Se lsudah kel WC atau buang air belsar, 

se lsudah melnce lbolki bayi/anak, dan 

se lbe llum melmasak atau melnyiapkan 

makanan (Elsse l Puji Pawe lnrusi, 2018) 

Me lnurut Riselt Ke lse lhatan Dasar 

(Riske lsdas,2018) digambarkan telrdapat 

<50% yang sudah bisa me lncuci tangan 

se lcara belnar se lsuai langkah – langkah 

dan di lingkungan se lkollah melmpelrolle lh 

capaian yang te lrelndah yakni se lbe lsar 

43%. Apalagi saat pandelmi selpe lrti ini, 

cuci tangan selharusnya me lnjadi salah 

satu polin pelnting bagi tindakan 

pe lncelgahan pe lnye lbaran colvid -19 

(lelstari, rina, Wandi and Asiyah, 2022) 

 Be lrdasarkan studi pe lndahuluan 

yang dilakukan di SDN Gunung Se lkar 

4 Sampang pada bulan Januari 2023 

de lngan meltolde l kuelsiolnelr telntang 

pe lnge ltahuan cara melncuci tangan yang 

be lnar di dapatkan hasil bahwa dari 23 

siswa ke llas 4 telrdapat (40%) 

diantaranya yang kurang me lmiliki 

pe lnge ltahuan cuci tangan de lngan be lnar. 

Se lhingga se lring me lngabaikan dan 

malas melncuci tangan delngan be lnar 

agar telrhindar dari selgala pelnyakit. Hal 

ini melnunjukkan bahwa pelnge ltahuan 

telntang cara cuci tangan yang be lnar 

masih kurang. 

Telrdapat belbelrapa faktolr yang 

melnjadi pelnye lbab kurangnya 

pe lnge ltahuan anak telntang CTPS (Cuci 

Tangan Pakai Sabun) dapat diselbabkan 

ollelh be lbe lrapa faktolr, yaitu: kurang 

adanya KIE l (Kolmunikasi dan Eldukasi) 

telntang melncuci tangan, kurangnya 

pe lnge lnalan dari kelluarga telntang 

pe lnge ltahuan CTPS (Cuci Tangan Pakai 

Sabun), lingkungan yang 

pe lnge ltahuannya masih minim telntang 

CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) . 

Se llain belbe lrapa faktolr yang sudah 

dise lbutkan diatas, kurangnya 

pe lnge ltahuan telntang CTPS (Cuci 

Tangan Pakai Sabun) juga dapat 

dise lbabkan ollelh kurangnya me ldia 

pe lmbellajaran yang digunakan ke ltika 

melmbe lrikan eldukasi (lelstari, rina, 

Wandi and Asiyah, 2022). 
Dampak yang dapat telrjadi 

karelna ke lbiasaan cuci tangan yang 

kurang baik pada anak itu ada belbe lrapa 

macam, yaitu: mudah timbulnya 

kolntaminasi patolge ln pada makanan 

se lpe lrti Nolrolvirus dan Salmolne llla yang 

bisa belrakibat kelmatian) dan juga 

melnurut pe lnellitian Audria Olcta 

Anggraini Widi Le lstari (2019) juga 

melnyatakan bahwa malas melncuci 

tangan delngan sabun dapat 

melnimbulkan belrbagai masalah 

ke lse lhatan belrupa pe lnyakit melnular 

se lpe lrti diarel. Bahkan tidak melncuci 

tangan juga dapat melnimbulkan 

pe lnyakit pne lumolnia yang me lnye lrang 

olrgan paru – paru, delmam belrdarah, 

Infe lksi Saluran Pe lrnapasan Akut 

(ISPA), cacingan, infe lksi, cacar air, 

campak, dan golndolng. Dampak yang 

ditimbulkan akibat tidak melncuci 



 

 
 

tangan delngan baik dan belnar telrse lbut 

harus dicelgah agar tidak telrjadi 

pe lrluasan dampak bagi Ke lse lhatan 

(lelstari, rina, Wandi and Asiyah, 2022). 

Ulpaya yang dapat di lakulkan 

ulntulk mellngatasi masalah tellrse llbult 

adalah pelran telnaga kelse lhatan sangat 

pe lnting untuk me lmbelrikan e ldukasi 

telntang bagaimana melncuci tangan 

yang be lnar melnggunakan sabun dan 

air melngalir. Delngan adanya e ldukasi 

telntang me lncuci tangan yang be lnar di 

se lkollah melmbuat masyarakat se lkollah 

khususnya siswa-siswi se lkollah dapat 

melnjaga dan me lningkatkan kelse lhatan 

diri se lndiri dan mellindungi diri dari 

pe lnyakit dan lingkungan yang tidak 

kolndusif untuk hidup selhat. 

Pe llaksanaan melncuci tangan yang 

be lnar di selkollah melnjadi tanggung 

jawab selmua pihak yang 

melmfasilitasi telrse llelnggaranya 

ke lgiatan. Walaupun kelgiatan e ldukasi 

dan praktik telntang CTPS le lbih 

be lrsifat delmolstrasi, te ltapi diharapkan 

dapat melnjadi suatu pelmicu untuk 

melningkatkan ke lsadaran para siswa 

telntang pe lntingnya CTPS se lrta 

melnjadikannya ke lbiasaan selhari-hari 

METODE 

Pe llne lllitian ini mellnggulnakan 

de llsain Delskriptif dellngan pe llnde llkatan 

Crolss Se llctiolnal. Variabelll 

indellpe llnde lln pe lmbelrian vide lol cuci 

tangan, variabelll dellpe llnde lln tingkat 

pe lnge ltahuan. sampelll dalam 

pe llnelllitian ini sellbanyak 10 

re llspolnde lln. Pellne lllitian ini 

mellngulnakan te llknik Toltal sampling. 

De llngan me llnggulnakan instrulmellnt 

kule llsiolnellr pre l-te lst/polst te lst analisa 

data mellnggulnakan Chi–Squlare ll. 

 HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Distribulsi fre llkule llnsi 

be llrdasarkan jelnis ke llamin di SDN 

Gunung Se lkar 4 Sampang. 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

 (%) 

Laki-laki  5 50 

Pelrelmpuan  5 50 

Jumlah 10 100 

Sulmbellr : Data Primellr 2023 

 Be lrdasarkan tabell 1 

melnunjukkan distribusi frelkue lnsi anak 

be lrdasarkan jelnis kellaminnya. 

Re lspolnde ln dalam pelnellitian ini telrdiri 

dari laki-laki (50%) dan pelrelmpuan 

(50%). 

Tabel 2 Distribulsi fre llkulellnsi 

be llrdasarkan usia di SDN Gunung 

Se lkar 4 Sampang.  

Usia Frekuensi Persentase (%) 

10 Tahun 9 90 

11 Tahun 1 10 

Jumlah 10 100 

Sulmbellr : Data Primellr 2023 

 Belrdasarkan tabell 2 diatas 

melnunjukkan karaktelristik relspolndeln 

belrdasarkan usia. Hampir selluruhnya 

relspolndeln belrusia 10 tahun (90%). 

Tabel 3 Distribu lsi fre llkulellnsi 

be llrdasarkan pellndidikan telrakhir 

olrang tua di SDN Gunung Se lkar 4 

Sampang. 
Pendidikan Frekuensi Persentase  

(%) 

Sarjana 4 40 

SMP 2 20 

SMA 4 40 

Jumlah 10 100 

Sumbelr : Data primelr 2023  

Be llrdasarkan tabelll 3 diatas dikeltahui 

bahwa Pelndidikan olrang tua anak SD 

Ne lge lri Gunung Se lkar 4 Sampang 

hampir seltelngahnya SMA se lbanyak 4 

olrang (40%) dan Sarjana selbanyak 4 

olrang (40%). 



 

 
 

Tabel 4 Distribulsi fre llkule llnsi 

be llrdasarkan Pelke lrjaan Olrang Tua Di 

SD Ne lge lri Gunung Se lkar 4 Sampang. 
Pekerjaan 

Orang tua 

Frekuensi Persentase 

(%) 

 IRT 2 20 

Swasta 4 40 

Wiraswasta 4 40 

Jumlah 10 100 

Sulmbellr : Data Primellr 2023 

  Be llrdasarkan tabelll 4 diatas dapat 

dikeltahui bahwa Pelkelrjaan olrang tua 

anak SD Nelge lri Gunung Se lkar 4 

Sampang hampir se ltelngahnya Swasta 

se lbanyak 4 olrang (40%) dan hampir 

se ltelngahnya Wiraswasta se lbanyak 4 

olrang (40%). 

Tabel 5 Distribulsi fre llkule llnsi 

pe lnge ltahuan anak belrdasarkan melncuci 

tangan se lbe llum melndapat meltolde l 

meldia vide lol di SD Ne lge lri Gunung 

Se lkar 4 Sampang. 
Katelgolri   Selbellum 

 Frelkuelnsi Prelselntasel 

(%) 

Kurang 10 100 

Toltal 10 100 

Sulmbellr : Data Primellr 2023 

Be llrdasarkan tabelll 5 diatas 

melnje llaskan bahwa hasil kuelsio lnelr 

se lbe llum dibelrikan vide lol animasi cuci 

tangan se lluruh anak SD Ne lge lri 

Gunung Se lkar 4 Sampang 

be lrpelnge ltahuan kurang 10 (100%). 

Tabel 6 Distribusi fre lkue lnsi 

pe lnge ltahuan anak belrdasarkan melncuci 

tangan se lsudah melndapat meltolde l 

meldia vide lol di SD Ne lge lri Gunung 

Se lkar 4 Sampang. 

Katelgolri   Selsudah 

 Frelkuelnsi Prelselntasel 

(%) 

Baik 7 70 

Cukup 3 30 

Toltal 10 100 

Sulmbellr : Data Primellr 2023 

Be llrdasarkan hasil pellne lllitian 

pada tabelll 6 dapat dijellaskan bahwa 

anak di SD Nelge lri Gunung Se lkar 4 

Sampang di dapatkan bahwa anak 

se lsudah dibelrikan pelrlakuan 

didapatkan hasil relspolnde ln de lngan 

katelgo lri baik se lbanyak anak (70%), 

ke lmudian diikuti katelgolri cukup 

se lbanyak (30%). 

PEMBAHASAN 

Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Cuci Tangan Sebelum Diberikan 

Video Animasi Mencuci Tangan 

Yang Benar 

Be lrdasarkan pe lnellitian 

melnunjukkan tingkat pe lnge ltahuan 

se lbe llum dibelrikan videlol animasi 

se lluruh anak belrpelnge ltahuan kurang.  

 Be lrdasarkan hasil Analisis 

kue lsio lnelr di dapatkan hasil jawaban 

paling banyak me lnjawab salah pada 

pe lrtanyaan de lngan po lint pelrtanyaan 

melncuci tangan adalah 

melmbe lrsihkan tangan dan jari-jari 

melnggunakan air melngalir dan sabun, 

apakah delngan tidak melncuci tangan 

akan melnjadi diri kita selhat, apabila 

tidak melncuci tangan pakai sabun 

dapat melnye lbabkan diarel, se lte llah 

melncuci tangan kita pelrlu 

melnge lringkan tangan delngan kain lap 

ke lring/tisu. Pe lnggunaan air melngalir 

dan sabun se lbagai bahan utama untuk 

mellakukan cuci tangan melnjadi salah 

satu pelrilaku yang harus dilakukan 

dalam mellakukan cuci tangan yang 

be lnar. Melnurut telolri yang dike lmukan 

ollelh Anisa (2019) , Pe lrilaku Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang 

melrupakan salah satu Pelrilaku Hidup 

Be lrsih dan Se lhat (PHBS), saat ini 

juga tellah melnjadi pelrhatian dunia, 

hal ini karelna masalah kurang nya 

praktelk pelrilaku cuci tangan tidak 

hanya te lrjadi di nelgara – ne lgara 

be lrkelmbang saja, telrnyata di ne lgara – 

ne lgara maju pun kelbanyakan 

masyarakatnya masih lupa untuk 



 

 
 

mellakukan pelrilaku cuci 

tangan,Untuk melndapatkan hasil 

yang olptimal, maka melncuci tangan 

haruslah delngan air be lrsih yang 

melngalir, baik itu mellalui kran air 

atau disiram delngan gayung, 

melnggunakan sabun yang standar, 

se ltellah itu kelringkan de lngan handuk 

be lrsih atau melnggunakan tisu. 

Me lncuci tangan delngan sabun 

dikelnal juga se lbagai salah satu upaya 

pe lncelgahan pe lnyakit. Hal ini 

dilakukan karelna tangan se lringkali 

melnjadi age ln yang me lmbawa kuman 

dan melnye lbabkan patholge ln 

be lrpindah dari satu olrang ke l olrang 

lain, baik delngan kolntak langsung 

ataupun kolntak tidak langsung 

(melnggunakan pe lrmukaan-

pe lrmukaan lain selpelrti handuk, 

ge llas). Tangan yang be lrse lntuh 

langsung de lngan koltolran manusia 

dan binatang ataupun cairan tubuh 

lain selpelrti ingus dan 

makanan/minuman yang 

telrkolntaminasi saat tidak dicuci 

de lngan sabun dapat melmindahkan 

baktelri, virus, dan parasit pada olrang 

lain yang tidak sadar bahwa dirinya 

se ldang ditularkan (Fitri, 2021).  

Gambaran tingkat pengetahuan 

cuci tangan sesudah diberikan 

video animasi mencuci tangan yang 

benar.  

  Be lrdasarkan pelne llitian 

melnunjukkan tingkat pe lnge ltahuan 

se lsudah dibe lrikan vide lol animasi pada 

anak se lbagian belsar baik 70%. 

Be lrdasarkan hasil Analisis kue lsio lnelr 

didapatkan hasil jawaban paling 

banyak me lnjawab belnar pada 

pe lrtanyaan de lngan polint melncuci 

tangan adalah melmbelrsihkan tangan 

dan jari-jari melnggunakan air 

melngalir dan sabun, me lngusapkan 

antiselptic selpe lrti antis/de ltoll pada 

tangan dan jari melrupakan bagian 

dari cuci tangan, se lbellum dan 

se lsudah makan dipelrlukan melncuci 

tangan pakai sabun, waktu yang te lpat 

untuk melncuci tangan pakai sabun 

adalah seltellah buang sampah, dan 

se ltellah melncuci tangan kita pelrlu 

melnge lringkan tangan delngan kain lap 

ke lring/tisu. Me lnurut Maryunani 

(2013) melngatakan, melncuci tangan 

yang be lnar yaitu pakai sabun dan 

melnggunakan air be lrsih yang 

melngalir akan dapat melnurunkan 

ke ljadian diarel sampai 45%. Melncuci 

tangan yang be lnar adalah bila 

pe lnduduk melncuci tangan de lngan 

sabun se lbellum makan, selbe llum 

melnyiapkan makanan, selte llah buang 

air belsar, se ltellah melnce lbolki 

bayi/anak, dan se lte llah melme lgang 

unggas/binatang. Me lto lde l pe lmutaran 

vide lol animasi juga dapat digunakan 

se lbagai alat bantu dalam melmbelrikan 

pe lnyuluhan ke lse lhatan, delngan 

pe lmutaran vide lol animasi akan 

mampu melncapai elfelktivitas prolse ls 

pe lmbellajaran. Anak-anak melnyukai 

be lntuk gambar yang sifatnya ada 

suara dan gambar belrge lrak, se lhingga 

dapat melmbelrikan colntolh be lntuk 

pe lrilaku yang baik ke lpada anak yang 

melmiliki sifat melniru atau suka 

melngikuti apa yang dilihat 

(Handayani, Fiza and Surle lni, 2022).

 Be lrdasarkan pelne llitian juga 

melnunjukkan tingkat pe lnge ltahuan 

se lsudah dibelrikan videlol animasi 

hampelr se lte lngahnya be lrpe lnge ltahuan 

cukup delngan pe lrse lntase l 30%. 

 Be lrdasarkan hasil analisis 

kue lsio lnelr di dapatkan hasil bahwa 

anak SDN Gunung Se lkar 4 Sampang 

masih melnjawab salah pada 

pe lrtanyaan de lngan polint melncuci 

tangan melnggunakan sabun,se ltellah 

melme lgang he lwan pe lliharaan, dan 

pe lnge ltahuan telntang melncuci tangan 

tidak melnggunakan sabun dapat 



 

 
 

melnye lbabkan diarel. Kolndisi 

lingkungan yang buruk adalah salah 

satu faktolr melningkatnya ke ljadian 

diarel karelna status kelse lhatan suatu 

lingkungan yang me lncakup lolkasi 

ke lbelradaan, pelmbuangan sampah dan 

pe lnye ldiaan air belrsih. Hal ini dapat 

melnye lbabkan masalah kelse lhatan 

lingkungan yang be lsar kare lna dapat 

melnye lbabkan me lwabahnya pe lnyakit 

diarel dan me lmpelngaruhi kolndisi 

ke lse lhatan. cuci tangan pakai sabun 

dapat melngurangi diarel se lbanyak 

30%. Pada pe lnellitian Nur elt al (2017) 

melnyatakan bahwa analisis statistik 

melnunjukkan tidak ada hubungan 

antara pelrilaku cuci tangan pakai 

sabun de lngan ke ljadian diarel. Dalam 

pe lnellitian Siti (2015) me lnyatakan 

bahwa ada hubungan lingkungan 

se lkollah telrhadap angka keljadian 

pe lnyakit diarel pada anak SD (De lwi 

and Marse lpa, 2021). 

KESIMPULAN 
Dalam pelnellitian yang te llah 

dilakukan, maka didapatkan 

ke lsimpulan selbagai belrikut:  

1. Se lbe llum dibelrikan pelnge ltahuan 

vide lol animasi cuci tangan yang 

be lnar se lluruh anak 

be lrpelnge ltahuan kurang di SD 

Ne lge lri gunung se lkar 4 

sampang. 

2. Se lsudah dibelrikan pelnge ltahuan 

vide lol animasi cuci tangan yang 

be lnar hampir selluruhnya anak 

be lrpelnge ltahuan baik dan hampir 

se ltelngahnya be lrpe lngaruh cukup 

di SD Nelge lri gunung se lkar 4 

sampang. 

Saran  

Saran Telolritis 

a. Diharapkan bagi pelmbaca atau 

pe lnelliti sellanjutnya dapat 

melmpe lrluas kajian telolri telntang 

pe lntingnya me lncuci tangan yang 

be lnar bagi anak. 

b. Diharapakan bagi pelne lliti 

se llanjutnya bisa melncari faktolr lain 

yang bisa me lnye lbabkan telrjadinya 

pe lnularan infelksi dan pelnyakit 

sumbe lr pustaka telrbaru maupun 

pe lnge lmbangan analitik, elkspe lrimeln 

dan selbagainya supaya me lningkatkan 

pe lran bidan tidak hanya se lbagai 

pe lndidik teltapi selbagai pe lnge llolla dan 

juga pe lne lliti sellanjutnya bisa 

melmbe lrikan pelnge lmbangan ilmu 

yang valid dan pellayanan yang 

be lrkualitas selsuai kelbutuhan 

masyarakat. 

c. Pelne llitian ini bisa dijadikan 

wacana untuk pelne llitian sellanjutnya. 

Saran Praktis 

a. Me lmbelrikan infolrmasi 

ke lpada guru telntang pe lntingnya 

melncuci tangan yang be lnar agar tidak 

telrjadi infelksi pe lnularan pelnyakit di 

SD Ne lge lri Gunung Se lkar 4 Sampang.  

b. Me lmbelrikan tambahan 

wawasan kelpada anak telntang 

manfaat dari melncuci tangan yang 

be lnar.  

c. Me lnjadi landasan bagi 

pe llayanan ke lse lhatan supaya tanggap 

dalam melncelgah te lrjadinya infelksi 

pada anak agar mellakukan eldukasi 

telntang pe lntingnya me lncuci tangan 

yang be lnar. 
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